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Stres merupakan fenomena psikofisik yang manusiawi. Stres yang paling umum 
dialami siswa merupakan stres dalam bidang akademik. Stres di bidang akademik 

memiliki dampak negatif yaitu terhadap kesehatan fisik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pada siswa 

SMK Kesehatan X. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain studi 
penelitian analitik korelatif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode sampel random sampling. Sampel penelitian berjumlah 

106 responden. Analisa data dengan Analisa Chi-Square. Hasil penelitian  

menunjukkan sebesar 61,3% responden dengan kategori dukungan keluarga tinggi 
dan sebesar 38,7% responden dengan kategori dukungan keluarga rendah. Hasil 

tingkat stres dengan katogori rendah sebesar 51,9% responden dan tingkat stres 

dengan kategori tinggi sebesar 48,1% responden. Penelitian ini menunjukkan  
terdapat hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan tingkat stres pada 

siswa SMK Kesehatan X dengan nilai p value = 0,000 ≤  0,05). Hal ini berarti 

dukungan keluarga memiliki peran dalam mengurangi stres pada siswa SMK 

Kesehatan X.  agar dapat menyelesaikan tahapan akademik. Penelitian ini diharapkan 
sebagai acuan dalam membina siswa dalam menghadapi permasalahan stress dalam 

belajar serta tidak adanya dukungan keluarga pada siswa sehingga siswa memiliki 

koping positif untuk berprestasi dalam pembelajaran. 

 
 

Stress is a human psychophysical phenomenon. The most common stress experienced 

by students is stress in the academic field. Stress in the academic field has a negative 

impact on physical health. This study aims to find the relationship between family 
support and stress levels in SMK Kesehatan X students. This type of research is 

quantitative with a correlative analytic study design with a cross-sectional approach. 

The sampling technique used was random sampling method. The research sample 

amounted to 106 respondents. Data analysis with Chi-Square analysis. The results 
showed that 61.3% of respondents with high family support category and 38.7% of 

respondents with low family support category. The results of the stress level in the 

low category were 51.9% respondents and the stress level in the high category was 

48.1% respondents. This study shows that there is a positive relationship between 
family support and stress levels in SMK Kesehatan X students with p value = 0.000 

0.05). This means that family support has a role in reducing stress on students 

of SMK Kesehatan X. to complete the academic stage. This research expected as a 

reference in fostering students in dealing with stress problems in learning and 
absence of family support for students so that students have positive coping for 

achievement. 
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PENDAHULUAN 

Stres yang seringkali dialami oleh siswa 

merupakan stres dalam pembelajaran atau stress 

bidang akademik. Stres dibidang akademik pada 

anak akan muncul ketika harapan meraih prestasi 

akademik meningkat, baik dari orang tua, guru 

ataupun teman sebaya. Harapan yang seringkali 

tidak sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki 

(Shahmohammadi, 2011).  

Stres akademik adalah respon siswa terhadap 

tuntutan yang bersumber dari proses belajar 

mengajar meliputi: (1) tuntutan naik kelas, (2) 

menyelesaikan banyak tugas, (3) mendapat nilai 

ulangan yang tinggi, (4) keputusan menentukan 

jurusan, (5) kecemasan menghadapi ujian, dan (6) 

tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar 

(Rahmawati, 2017). 

Stres akademik memiliki dampak negatif 

tidak hanya dalam proses belajar mengejar 

melainkan terhadap kesehatan fisik. Stres adalah 

sebagai suatu keadaan tertekan, baik secara fisik dan 

psikologis (Chaplin, 2011). Individu yang sedang 

mengalami stres pada saat pembelajaran secara 

biologis akan mengalami detak jantung meningkat. 

Sedangkan dari segi psikososial stres akan 

memberikan dampak kognitif, emosi dan perilaku 

sosial (Sarafino dan Smith, 2012). 

Kejadian stres masih tinggi hasilnya dan 

sangat bervariasi pada berbagai kelompok di 

Indonesia. Hasil Riset kesehatan dasar (Riskesdas) 

tahun 2013 menunjukkan bahwa 6% penduduk 

Indonesia berusia 15 tahun ke atas mengalami 

gangguan mental emosional. Pada Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan peningkatan menjadi 9,8%. 

Hasil riset Riskesdas 2018 di daerah Banten terdapat 

14,5% penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 

mengalami gangguan mental emosional. 

Penelitian Taufik & Ifdil (2013) menunjukkan 

tingkat stres akademik siswa SMA N pada kategori 

sedang 71,8%, kategori tinggi 13,2% dan kategori 

rendah 15%. Penelitian Lilis & Diana (2015) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua 

terhadap stres akademik adalah sebesar 13,1%. 

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan 

penerimaan keluarga terhadap anggota 

keluargannya, berupa dukungan informasional, 

 
  

dukungan penilaian, dukungan instrumental dan 

dukungan emosional (Fridman, 2010). Dukungan 

keluarga mengacu kepada dukungan sosial yang 

dipandang oleh anggota keluarga sebagai sesuatu 

yang dapat di adakan untuk keluarga yang selalu 

siap memberikan bantuan jika diperlukan (Erdiana, 

2015). 

Studi pendahuluan dengan wawancara kepala 

sekolah SMK X didapat informasi mengenai 6 

(60%) dari 10 siswa mengalami stres akademik 

karena masalah keluarga dan sisanya karena 

masalah lain. Dan juga didapatkan hasil wawancara 

dari beberapa siswa mengatakan bahwa kurangnya 

perhatian dari orang tuanya mengenai masalah pada 

pendidikannya. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres 

pada siswa SMK Kesehatan X. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian pada penelitian ini 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

2019. Populasi penelitian sebanyak 231 siswa. 

Sampel penelitian sebanyak 106 siswa SMK 

Kesehatan X. Penelitian ini dengan teknik simple 

random sampling.  

Penelitian menggunakan lembar kuesioner 

berupa skala dari Malecky dan Elliot yang sudah 

dimodifikasi oleh peneliti untuk mengukur 

dukungan keluarga berupa 20 pertanyaan. Pada 

penelitian ini dengan kuesioner Skala Depression 

Anxiety Stress Scale (DASS) yang terdiri dari 42 

pertanyaan tentang depresi, ansietas, dan stres. 

Uji validitas dan uji reliabilitas dilaksanakan 

di SMK Kesehatan A dengan 30 siswa. Hasil uji 

validitas didapatkan hasil yaitu 16 item kuisioner 

dukungan keluarga dinyatakan valid sedangkan 42 

item kuisioner stress akandemik dinyatakan valid. 

Instrumen pada kuesioner dukungan keluarga 

didapatkan hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach 

0,848 sedangkan kuesioner stress akademik 

didapatkan hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach 

sebesar 0,89. Analisa data dengan analisa chi-

square.  

 

 

 



Jurnal JKFT: Universitas Muhamadiyah Tangerang 

Vol.6 No.1 Tahun 2021 

p-ISSN 2502-0552; e-ISSN 2580-2917 

28 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Pada analisa univariat ini akan digambarkan 

frekuensi demografi responden yang meliputi jenis 

kelamin, usia, kelas, mengunjungi pelayanan 

kesehatan, dukungan keluarga dan tingkat stres pada 

siswa SMK Kesehatan X. 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Data Demografi 

Responden 

Data Demografi N % 

Jenis Kelamin 

• Laki-Laki 8 7,

5 

• Perempuan 9

8 

9

2,5 

Usia 

• 16 Tahun 4

3 

4

0,6 

• 17 Tahun 4

5 

4

2,5 

• 18 Tahun 1

8 

1

7,0 

Kelas 

• Kelas X 4

3 

4

0,6 

• Kelas XI 4

5 

4

2,5 

• Kelas XII 1

8 

1

7,0 

Mengunjungi Pelayanan Kesehatan 

• Tidak 

Pernah 

6

8 

6

4,2 

• 1 Kali 3

0 

2

8,3 

• 2 - 3 Kali 7 6,

6 

• Lebih dari 

3 Kali 

1 0,

9 

Total 1

06 

1

00 

 

Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin 

responden responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebesar 98 responden (92,5%), usia responden 

berusia 17 tahun yaitu sebesar 45 responden 

(42,5%), kelas responden berada di kelas XI yaitu 

sebesar 45 responden (42,5%), responden yang tidak 

pernah mengunjungi pelayanan kesehatan yaitu 

sebesar 68 responden (64,2%). 

 

Tabel 2 

Dukungan Keluarga Pada Siswa  

Dukungan 

Keluarga 

N % 

Rendah 41 38,

7 

Tinggi 65 61,

3 

Total 106 10

0 

   

Berdasarkan tabel 2, dukungan Keluarga dari 

106 Responden memiliki dukungan keluarga yang 

tinggi sebesar 65 responden (61,3%). 

 

Tabel 3 

Tingkat Stres Pada Siswa  

Tingkat Stres  N % 

Tingkat Stres 

Rendah 

55 5

1,9 

Tingkat Stres 

Tinggi 

51 4

8,1 

Total 106 1

00 

 

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi 

tingkat stres dari 106 responden yang mengalami 

stres rendah sebanyak 55 responden (51,9%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 4 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Tingkat Stres Pada Siswa SMK X 

Du

kungan 

Ke

luarga 

Stres 

Akademik 

T

otal 

P 

V

alue R

endah 

T

inggi 

Re

ndah 

1

1 

(

10,4%) 

3

0 

(

28,3%) 

4

1 

(3

8,7%) 

0

,000 

Ti

nggi 

4

0 

(

37,7%) 

2

5 

(

23,6%) 

6

5 

(6

1,3%) 
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To

tal 

5

1 

(

48,1%) 

5

5 

(

51,9%) 

1

06 

(1

00,0%) 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki dukungan keluarga rendah sebesar 41 

responden (38,7%) terdapat 11 responden (10,4%) 

dengan tingkat stres akademik rendah dan 30 

responden (28,3%) dengan tingkat stres akademik 

tinggi. Responden yang memilik dukungan keluarga 

tinggi sebesar 65 responden (61,3%) terdapat 40 

responden (37,7%) dengan tingkat stres akademik 

rendah dan 25 responden (23,6%) dengan tingkat 

stres akademik tinggi.Hasil uji statistik Chi Square 

menunjukkan bahwa hasil p value (0,000) < α = 

0,05, maka dapat dinyatakan hipotesis nol ditolak 

dan menerima hipotesis alternative yang 

mengatakan terdapat hubungan dukungan keluarga 

dengan tingkat stres pada siswa SMK Kesehatan X. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 106 

responden mayoritas jenis kelamin perempuan 

sebesar 98 responden (92,5%). Hal ini didukung 

dengan beberapa penelitian yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden yang mengalami 

stres berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian 

Sari (2016), sebagian besar perempuan yaitu 

sebanyak 35 responden (57,4%) dibandingkan laki-

laki sebanyak 29 responden (45,3%). Perempuan 

lebih cenderung mengalami stres di bandingkan 

laki-laki, karena perempuan cenderung 

menggunakan perasaan sedangkan laki-laki 

menggunakan akal pikiran. Potter & Perry (2005) 

menyatakan bahwa  jika konflik peran tidak dapat 

diselesaikan dengan baik atau bila seseorang 

memiliki peran ganda dan tidak mempunyai koping 

yang adaptif maka konflik tersebut dapat 

menimbulkan stres pada siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 106 

responden mayoritas usia responden 17 tahun yaitu 

sebesar 45 responden (42,5%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Majrika 

(2018), mayoritas siswa kelas X yang mayoritas 

berusia 17 tahun sebanyak 76 responden (35,18%). 

Usia 17 tahun lebih banyak mengalami stres 

akademik karena ketakutan akan naik kelas atau 

tidak dan tuntutan untuk berprestasi dari orang tua. 

Potter & Perry (2005) menyatakan perubahan 

terkadang tidak sesuai dengan nilai pribadi yang 

dimiliki oleh individu. Walaupun, remaja memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah. 

Kenyataanya siswa tidak bisa memiliki banyak 

pengalaman, sehingga kemampuan inilah yang 

harus dibangun untuk mencegah dampak buruk 

akibat stres yang dialami siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

106 responden mayoritas kelas XI sebesar 45 

responden (42,5%). Penelitian Saputri (2017), 

menyatakan bahwa sebagian besar siswa yang 

mengalami stres akademik berada di kelas XI yaitu 

sebanyak 94 responden (38,4%) sedangkan kelas X 

sebanyak 75 responden (30,6%) dan XII sebanyak 

76 responden (31,0%). Kelas XI lebih banyak 

mengalami stres karna ada nya persaingan antar 

teman sebaya dan kekhawatiran menghadapi 

ulangan akhir semester yang menentukan naik kelas 

atau tidak. Menurut Bakrie (2010) menyatakan 

bahwa siswa perlu melakukan penyesuaian diri dan 

adaptasi atas tuntutan dan kewajiban yang diterima 

sebagai bagian dari akademisi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 106 

responden mayoritas dalam sebulan tidak pernah 

mengunjungi pelayanan kesehatan karena berobat 

yaitu sebesar 68 responden (64,2%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwati 

(2012), menyatakan bahwa mayoritas siswa yang 

tidak mengunjungi pelayanan kesehatan untuk 

pengobatan dalam waktu sebulan ini yaitu sebesar 

61 responden (58,1%) dibandingan dengan yang 

mengunjungi pelayanan kesehatan dalam waktu 

sebulan ini lebih dari 3 kali yaitu sebesar 4 

responden (3,8%).  

Siswa yang mengalami stres pembelajaran 

tidak sampai sakit atau berobat ke pelayanan 

kesehatan hal ini ditunjukkan pada penelitian ini 

dari 106 responden mayoritas banyak yang tidak 

mengunjugi pelayanan kesehatan untuk berobat. 

Siswa memandang kesehatan diri mereka sendiri 

berdasarkan perasaan sejahtera, kemampuan 

berfungsi secara normal, dan tidak adanya gejala 

penyakit (Potter & Perry, 2005). Walaupun bahwa 

siswa hanya mengunjungi pusat pelayanan 

kesehatan untuk melakukan medical check up atau 

pengobatan atas gejala penyakit yang dirasakan atau 

ditemukan pada diri mereka, menunjukkan bahwa 

kondisi kesehatan siswa dalam kondisi baik. 
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Sehingga dapat disimpulkan siswa SMK Kesehatan 

X memiliki kondisi kesehatan yang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden lebih banyak yang memiliki dukungan 

keluarga tinggi yaitu sebesar 65 responden (61,3%) 

sedangkan yang memiliki dukungan keluarga 

rendah yaitu sebesar 41 responden (38,7%). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki dukungan keluarga yang 

tinggi terhadap stres akademik siswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

oleh Rusmawati (2015), dukungan keluarga dengan 

taraf tinggi yaitu dengan persentasi 65,5% 

sedangkan dukungan keluarga dengan taraf rendah 

dengan presentasi 4,65%. Penelitian Indati (2002), 

menyatakan terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan antara dukungan keluarga yang dalam hal 

ini orang tua dengan self efficacy. Semakin besar 

dukungan yang diberikan orang tua, maka semakin 

baik pula self efficacy yang dimiliki oleh remaja 

yang dalam hal ini adalah siswa.  

Penelitian Walker (2002) pada 60 orang 

remaja menghasilkan bahwa penyebab utama 

ketegangan dan masalah adalah berasal dari 

hubungan dengan teman dan keluarga, tekanan dan 

harapan diri mereka sendiri dan orang lain, tekanan 

di sekolah oleh guru dan pekerjaan rumah. 

Penelitian tersebut dilakukan terhadap remaja laki-

laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 

remaja perempuan lebih cenderung mudah 

mengalami stres terhadap kondisi atau situasi 

tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden lebih banyak yang mengalami stres 

rendah yaitu sebesar 55 responden (51,9%) 

sedangakan responden yang mengalami stres tinggi 

yaitu sebesar 51 responden (48,1%). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa responden lebih 

banyak yang mengalami stres rendah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ifdil (2013), 

menyatakan bahwa responden yang mengalami stres 

akademik rendah yaitu sebanyak 15% sedangkan 

yang mengalami stres tinggi yaitu sebanyak 13,2% 

dan stres sedang 71,8%. Stres rendah yang dialami 

oleh responden karena adanya dukungan keluarga 

yang tinggi. Pada siswa yang memiliki stres 

akademik tinggi karna merasa dirinya ada tekanan 

atau kurangnya dukungan dari keluarga. 

Dari hasil uji statistic Chi-Square diperoleh 

pvalue= 0,000 berarti terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan tingkat stres pada siswa 

SMK Kesehatan X. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin 

rendah tingkat stres yang dialami oleh siswa SMK 

Kesehatan X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 106 

responden mayoritas responden memilki dukungan 

keluarga tinggi yaitu sebesar 65 responden (61,3%) 

dukungan keluarga rendah sebanyak 41 responden 

(38,7%). Adapun untuk tingkat stres yang lebih 

banyak yaitu tingkat stres rendah sebesar 55 

responden (51,9%) dan tingkat stres tinggi sebesar 

51 responden (48,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin 

rendah tingkat stres akademik yang dialami oleh 

siswa SMK Kesehatan X. 

Siswa yang memiliki dukungan keluarga yang 

tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang rendah 

begitu pun sebaliknya, hal ini di sebabkan karena 

ada nya dukungan yang diharapkan oleh siswa 

sehingga tekanan atau tuntutan yang di rasakan 

berkurang dan akan berdampak baik pada akademik 

siswa. 

Hal tersebut konsisten dengan teori yang 

dikemukakan oleh Cannon (Sarafino dan Smith, 

2012) mengambarkan individu yang mengalami 

stres secara biologis akan mengalami detak jantung 

meningkat. Sedangkan dari segi psikososial stres 

memberikan dampak kognitif, emosi dan perilaku 

sosial. Menurut Helmi dari segi kognitif akan 

memberikan dampak seperti susah berkonsentrasi 

dan mudah lupa. Sedangkan dari segi emosi 

menurut Helmi akan memberikan dampak mudah 

marah dan cepat merasa tersinggung. Dari segi 

perilaku sosial menurut Helmi akan memberikan 

dampak malas belajar dan suka berbohong (Safaria 

dan Saputra, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik siswa di SMK X, dari 106 

responden menunjukkan distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin responden sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan sebesar 98 

responden, usia responden sebagian besar responden 

berusia 17 tahun yaitu sebesar 45 responden, kelas 

responden sebagian besar responden kelas XI yaitu 
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sebesar 45 responden, jumlah mengunjungi 

pelayanan kesehatan dalam waktu sebulan untuk 

melakukan pengobatan sebagian besar banyak yang 

tidak mengunjungi yaitu sebesar 68 responden. 

Siswa keperawatan di SMK Kesehatan X memiliki 

dukungan keluarga yang tinggi atau baik. Siswa 

keperawatan di SMK Kesehatan X memiliki stres 

yang rendah. Terdapat hubungan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat stres akademik pada siswa 

SMK Kesehatan X dengan nilai p value 0,000 

dimana nilai (p value ≤ 0,005). 

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam 

membina siswa dalam menghadapi permasalahan 

terkait dukungan keluarga dengan tingkat stress. 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan variabel lain, faktor lain, dan desain yang 

berbeda. 
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